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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kebutuhan sistem, implementasi dan 

evaluasi simulasi pelayanan retoran cepat saji dengan menggunakan metode next 

event time advance. Sebelumnya user harus mempersiapkan perangkat keras maupun 

perangkat lunak yang mutlak diperlukan untuk kelengkapan aplikasi yang akan 

diimplementasikan. 

4.1   Kebutuhan Sistem 

Untuk dapat menjalankan aplikasi simulasi pelayanan restoran cepat saji  ini 

dengan baik, dibutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut: 

4.1.1  Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware Requirements) 

Pada aplikasi simulasi pelayanan restoran cepat saji  dibutuhkan berbagai 

perangkat keras yang memadai agar aplikasi tersebut bisa berjalan dengan baik. 

Untuk dapat menjalankannya, spesifikasi minimum perangkat keras yang dibutuhkan 

adalah sebagai berikut:  

1. Intel Pentium 4 CPU 2.00 GHz 

2. Memory 512 MB RAM 

3. VGA Card On Board 

4. Harddisk minimal 10 GB 

5. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

6. Mouse dan keyboard 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Sedangkan persyaratan minimal perangkat lunak yang dibutuhkan adalah : 

1. Microsoft Windows 7 Home Basic 

2. Microsoft .NET Framework 4.0 

3. Microsoft Visual Studio 2010 

4. Microsoft SQL Server 2008 

4.2 Implementasi Sistem 

Implementasi program adalah implementasi dari analisa dan desain sistem 

yang telah dibuat sebelumnya. Diharapkan dengan adanya implementasi ini dapat 

dipahami apakah jalannya sistem telah sesuai dengan yang dirancang dan terlebih 

telah memenuhi kebutuhan user. 

4.2.1 Form Utama 

Form utama adalah form yang pertama kali muncul ketika aplikasi dijalankan. 

Pada form ini terdapat menu yang merupakan navigasi untuk mengakses form-form 

berikutnya. Navigasi menu terdapat di bagian sebelah kiri. Navigasi menu terbagi 

menjadi 4 bagian yaitu Utility, Waktu Pelayanan, Data Waktu Kedatangan, dan 

Simulasi. Tampilan dari Form Utama dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Form utama 

4.2.2 Form Master Waktu Pelayanan 

Form master waktu pelayanan ini berfungsi untuk melakukan manajemen 

terhadap data waktu pelayanan yang dimiliki oleh perusahaan. Pada form ini 

pengguna dapat memasukkan data waktu pelayanan baru, melakukan perubahan 

terhadap data waktu pelayanan yang ada, ataupun menghapus data waktu pelayanan. 

Terdapat beberapa isian yang diperlukan yaitu nama waktu pelayanan (berdasarkan 

pembagian jam kerja), jam awal, jam akhir, rentang acak, Ati (indeks waktu 

kedatangan pelanggan), dan Sti (indeks waktu lama pelayanan). Data yang telah 

tersimpan akan terlihat pada tabel di sebelah kiri, dan apabila akan dilakukan 

perubahan data atau menghapus data dapat dilakukan dengan memilih data pada tabel 

tersebut. Tampilan dari Form Waktu Pelayanan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Form master waktu pelayanan 

4.2.3 Form Master Data Waktu Kedatangan 

Form master waktu kedatangan berfungsi untuk melakukan manajemen 

terhadap data waktu kedatangan yang dimiliki oleh perusahaan. Pada form ini 

pengguna dapat memasukkan data waktu kedatangan baru, melakukan perubahan 

terhadap data waktu kedatangan yang ada, ataupun menghapus data waktu 

kedatangan. Terdapat dua cara pengisian yaitu berupa pengisian langsung, dan 

pengisian melalui pengambilan data pada data yang telah tersimpan di excel. 

Pengisian langsung memiliki isian yang diperlukan yaitu waktu kedatangan . Data 

yang telah tersimpan akan terlihat pada tabel di sebelah kiri, dan apabila akan 

dilakukan perubahan data atau menghapus data dapat dilakukan dengan memilih data 

pada tabel tersebut. Tampilan dari Form Master Data Waktu Kedatangan dapat dilihat 

pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Form master data waktu kedatangan 

4.2.4 Form Simulasi 

Form simulasi berfungsi untuk melakukan beberapa proses pengolahan data 

yaitu perhitungan distribusi frekuensi, uji distribusi normal, pembangkitan bilangan 

acak, proses simulasi pelayanan restoran cepat saji dan print sebagai laporan hasil 

simulasi. Tampilan dari Form Simulasi dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Form simulasi 

4.2.4.1   Form Simulasi Perhitungan Distribusi Frekuensi 

Form simulasi perhitungan distribusi frekuensi berfungsi untuk melakukan 

proses perhitungan distribusi frekuensi pada data waktu kedatangan (data sample) 

guna menguji distribusi frekuensinya. Tampilan dari Form Simulasi Perhitungan 

Distribusi Frekuensi dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Form simulasi perhitungan distribusi frekuensi 

4.2.4.2 Form Simulasi Uji Distribusi Normal 

Form simulasi uji distribusi normal berfungsi untuk melakukan proses uji 

distribusi normal setelah data terlebih dahulu diuji distribusi frekuensinya. Tampilan 

dari Form Simulasi Perhitungan Distribusi Frekuensi dapat dilihat pada Gambar 4.6. 



73 

 

 

 

Gambar 4.6 Form simulasi uji distribusi normal 

4.2.4.3   Form Simulasi Bilangan Acak 

Form simulasi bilangan acak berfungsi untuk melakukan proses pembangkitan 

bilangan acak setelah data terlebih dahulu dipastikan berdistribusi normal. Tampilan 

dari Form Simulasi Bilangan Acak dapat dilihat pada Gambar 4.7.  
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Gambar 4.7 Form simulasi bilangan acak 

4.2.4.4   Form Simulasi Antrian Pelayanan Restoran Cepat Saji 

Form simulasi Antrian pelayanan restoran cepat saji berfungsi untuk 

melakukan proses simulasi pelayanan berdasarkan hasil dari proses pembangkitan 

bilangan acak dan melakukan beberapa isian meliputi data waktu pelayana, jumlah 

fasilitas pelayan (counter kasir), dan toleransi maksimum waktu tunggu. Tampilan 

dari Form Simulasi Antrian Pelayanan Restoran Cepat Saji dapat dilihat pada Gambar 

4.8. 
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Gambar 4.8 Form simulasi antrian pelayanan restoran cepat saji 

4.2.4.5   Form Simulasi Print 

Form simulasi print berfungsi untuk mengecek apakah hasil dari simulasi 

telah sesuai dan telah mematuhi batas maksimum toleransi waktu tunggu pelanggan 

yang telah diisikan sebelumnya. Tampilan dari Form Simulasi Pelayanan Restoran 

Cepat Saji dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Form Simulasi Print 

4.3 Petunjuk Penggunaan Aplikasi 

Petunjuk penggunaan aplikasi merupakan cara-cara dasar penggunaan yang 

digunakan untuk mengoprasikan aplikasi simulasi pelayanan restoran cepat saji. 

4.3.1 Petunjuk Memanajemen Waktu Pelayanan 

Dalam Memanajemen waktu pelayanan, pengguna (manajer area) dapat 

menentukan jumlah dan waktu untuk shift pekerja yang dibutuhkan di restoran cepat 

saji tersebut. Selain menambah dan merubah, pada tampilan aplikasi restoran cepat 

saji ini pengguna juga bias menghapus shift yang telah dibuat sebelumnya dengan 

cara men-double klik pada tampilan tabel di rekapitulasi.  

 Pada tampilan waktu pelayanan ini juga disediakan kolom untuk 

mengkonfigurasi waktu kedatangan (Ati) dan Waktu Pelayanan (Sti) yang akan 

digunakan nantinya untuk mengkonversi bilangan acak menjadi Ati dan Sti. 
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Gambar 4.10 Form master waktu pelayanan manajemen data waktu pelayanan 

4.3.2 Petunjuk Memanajemen Waktu Kedatangan 

Pada tampilan data waktu kedatangan ini difungsikan untuk pengguna dalam 

membuat data waktu kedatangan baru. Pembuatan data waktu kedatang baru dimulai 

dengan memberikan nama data waktu kedatangan pada kolom keterangan, 

dicontohkan pada gambar pemberian nama dengan nama data hari senin.  

 Gambar 4.11 Form master data waktu kedatangan pemanggilan file excel 
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Selanjutnya pengguna memiliki dua cara dalam membuat data waktu 

kedatangan baru. Yang pertama data waktu kedatangan baru dapat di buat dengan 

cara penginputan manual pada kolom data dan yang kedua dengan melakukan 

pemanggilan data yang telah disimpan sebelumnya pada file bertipe excel. Adapun 

format pemanggilan file excel sebagai berikut: 

Lokasi file: berisikan lokasi dan nama file excel 

 Contoh: D:\TA1\Data Simulasi Fix1.xls.xlsx 

Sheet: berisikan nama sheet pada file excel 

 Contoh: Data 

Range: formula jumlah data yang dibuat 

 Bn-1 = Baris pertama 

 B2 = Baris pertama 

 Jumlah = B101-B2 = 100 data 

 Contoh: B2:B101 

Setelah pemanggilan data berhasil akan muncul tampilan pada kolom data 

seperti gambar. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Form master data waktu kedatangan data telah tersimpan 
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4.3.3 Petunjuk Proses Simulasi 

A. Petunjuk Proses Simulasi Uji Frekuensi 

Pada Pembahasan ini pengguna akan melakukan uji frekuensi untuk data 

waktu kedatang yang telah dibuat sebelumnya pada form master data waktu 

kedatangan. Tahap awal pengujian, pengguna harus terlebih dahulu memilih data 

waktu kedatangan yang telah tersimpan di master data waktu kedatangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Form simulasi uji distribusi frekuensi 

Dalam contoh kali ini pengguna memanggil data kedatangan waktu dengan 

nama data hari senin. Selanjutnya proses uji distribusi frekuensi dijalankan dengan 

meng-klik tombol distribusi frekuensi. 
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Gambar 4.14 Form simulasi hasil uji distribusi frekuensi 

B. Petunjuk Proses Simulasi Uji Distribusi Normal 

Setelah data telah diuji distribusi frekuensinya dan menemukan nilai dari 

simpangan baku. Maka selanjutnya proses uji distribusi normal dijalankan dengan 

membutuhkan data simpangan baku tersebut. Proses ini dilakukan dengan meng-klik 

tombol uji distribusi normal. 

 
Gambar 4.15 Form simulasi hasil uji distribusi normal 
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C. Petunjuk Proses Simulasi Pembangkitan Bilangan Acak 

Ketika data yang diuji telah berdistribusi normal, hal ini diketahui dari nilai W yang 

berwarna biru pada tampilan dan dari tampilan grafik yang simetris. Maka 

selanjutnya adalah proses pembangkitan bilangan acak. Pada proses ini pengguna 

hanya tinggal meng-klik pada tombol bilangan acak. Selanjutnya data bilangan acak 

muncul pada tampilan aplikasi. 

Gambar 4.16 Form simulasi hasil pembangkitan bilangan acak 

D. Petunjuk Proses Simulasi Simulasi Restoran Cepat Saji 

Proses simulasi dimulai ketika data bilangan acak telah dibangkitkan. Data 

tersebut akan dikonversikan menjadi data Ati dan data Sti.  
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Gambar 4.17 Form simulasi restoran cepat saji 

Langkah awal dalam proses ini dimulai dengan meng-klik tombol simulasi. 

Setelah itu aplikasi akan menampilkan tiga inputan yang harus diisi oleh pengguna. 

Yang petama adalah inputan waktu pelayanan (shift pekerja), yang kedua berupa 

inputan jumlah fasilitas (counter) yang akan dibuka, dan yang terakhir adalah inputan 

maksimum waktu tunggu (detik). Setelah ketiga inputan ini telah terisi selanjutnya 

pengguna aplikasi dapat menjalankan proses simulasi restoran cepat saji ini dengan 

meng-klik tombol proses. 

 
 Gambar 4.18 Form hasil simulasi restoran cepat saji 



83 

 

 

 

4.4 Evaluasi Sistem  

Setelah melakukan perencanaan dan implementasi dari aplikasi simulasi 

pelayanan restoran cepat saji ini, maka tahapan terakhir yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah tahap evaluasi sistem. Tahapan evaluasi sistem yang dilakukan 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu: evaluasi hasil uji coba sistem dan evaluasi hasil uji 

coba pengguna sistem. Evaluasi hasil uji coba dilakukan untuk menguji kembali 

semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian berlangsung dan analisis hasil 

uji coba system bertujuan untuk menarik kesimpulan terhadap hasil-hasil uji coba 

yang dilakukan terhadap system. 

4.4.1 Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem 

Uji coba yang dilakukan untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi simulasi 

pelayanan ini dilakukan dengan teknik black box testing. Uji coba ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa fungsionalitas dari aplikasi telah sesuai dengan apa yang 

diharapkan dan direncanakan sebelumnya, dan untuk memastikan bahwa aplikasi 

telah bebas dari error. 

E. Hasil Uji Coba Form  Master Waktu Pelayanan 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form master waktu pelayanan dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil uji coba form master waktu pelayanan 

Test 

Case 
Tujuan Input / Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

1 Menghindari 

kekosongan waktu 

pelayanan 

Memasukkan data 

waktu pelayanan 

tidak lengkap 

Muncul peringatan 

data tidak lengkap Sukses 

2 Memastikan 

penyimpanan data 

waktu pelayanan 

Memasukkan data 

waktu pelayanan 

Muncul pesan data 

telah disimpan Sukses 

 

F. Hasil Uji  Coba Form Master Data Waktu Kedatangan 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form master data waktu kedatangan dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil uji coba form master data waktu kedatangan 

Test 

Case 
Tujuan Input / Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

3 Menghindari 

kekosongan data 

waktu kedatangan 

Memasukkan data 

waktu kedatangan 

tidak lengkap 

Muncul peringatan 

data tidak lengkap Sukses 

 4 Memastikan 

penyimpanan data 

waktu kedatangan 

Memasukkan data 

waktu kedatangan 

lengkap 

Muncul pesan data 

telah disimpan Sukses 

 

G. Hasil Uji  Coba Form Simulasi Distribusi Frekuensi 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form simulasi distribusi frekuensi dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil uji coba form simulasi distribusi frekuensi 

Test 

Case 
Tujuan Input / Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

5 Menghindari 

kekosongan data 

dalam perhitungan 

distribusi frekuensi 

Tidak 

memasukkan data 

sample waktu 

kedatangan 

pelanggan  

Muncul 

peringatan data 

tidak lengkap 

dan harus diisi 

terlebih dahulu 

Sukses 

6 Memastikan semua 

perhitungan rumus 

distribusi frekuensi  

terisi 

Menekan tombol 

distribusi 

frekuensi 

Muncul tampilan 

hasil perhitungan 

pada semua 

rumus  

Sukses 

 

H. Hasil Uji  Coba Form Simulasi Uji Distribusi Normal 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form simulasi uji distribusi normal dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil uji coba form simulasi uji distribusi normal 

Test 

Case 
Tujuan Input / Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

7 Memastikan semua 

perhitungan rumus 

uji distribusi 

normal  terisi 

Menekan tombol 

uji distribusi 

normal   

Muncul tampilan 

hasil perhitungan 

pada semua rumus 
Sukses 

8 Memastikan hasil 

dari grafik sesuai 

dengan hasil 

perhitungan 

Menekan tombol 

uji distribusi 

normal   

Pada saat bentuk 

grafik simetris 

hasil pertungan W 

harus berwarna 

biru 

Sukses 

 

I. Hasil Uji  Coba Form Simulasi Bilangan Acak 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form simulasi bilangan acak dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil uji coba form simulasi bilangan acak 

Test 

Case 
Tujuan Input / Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

9 Memastikan semua 

bilangan acak telah 

terisi 

Menekan tombol 

bilangan acak 

Muncul tampilan 

pada semua 

bilangan acak 

Sukses 

10 Memastikan data 

bilangan acak tidak 

pernah mencapai 

angka 1 

Menekan tombol 

bilangan acak 

Bilangan acak 

tidak pernah 

bernilai 1 
Sukses 

 

J. Hasil Uji  Coba Form Simulasi Pelayanan Restoran Cepat Saji 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form simulasi pelayanan restoran cepat 

saji dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil uji coba form simulasi pelayanan restoran cepat saji 

Test 

Case 
Tujuan 

Input / 

Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

11 Memastikan data 

isian jumlah 

fasilitas minimum 

1 (tidak boleh 0 

atau minus) 

Merubah isian 

jumlah fasilitas 

menjadi 0 atau 

minus 

Data isian jumlah 

fasilitas tidak bisa  diisi 

dengan data dibawah 

nominal 1 

Sukses 

12 Memastikan 

kesesuaian waktu 

pelayanan sesuai 

dengan master 

waktu pelayanan 

Menampilkan 

semua data waktu 

pelayanan 

Data waktu pelayanan 

sesuai 

Sukses 

13 Melakukan 

perhitungan 

simulasi 

Menekan tombol 

proses  

Menampilkan Hasil 

Simulasi Sukses 

14 Memastikan 

Perhitungan 

simulasi sesuai 

Menekan tombol 

proses 

Tampilan hasil simulasi 

sesuai batasan dan 

permintaan sesuai isian 

(sebelum diproses) 

Sukses 
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K. Hasil Uji  Coba Form Simulasi Print 

Hasil uji coba yang dilakukan pada form simulasi pint dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil uji coba form simulasi print 

Test 

Case 
Tujuan Input / Perlakuan 

Output yang 

diharapkan 
Status 

15 Memastikan 

tampilan laporan 

simulasi sesuai 

dengan hasil 

perhitungan 

simuasi 

Menekan tombol 

print 

Kesesuian hasil 

laporan simulasi 

dengan data hasil 

perhitungan 

simulasi  

Sukses 

 

4.4.2 Evaluasi Hasil Uji Coba Pengguna Sistem 

Uji Coba pengguna sistem ini dilakukan pada seorang staff yang berfungsi 

sebagai pengguna sistem. Hasil uji coba dapat dilihat pada lampiran hasil uji coba. 

Berikut adalah ulasan dari hasil uji coba yang telah dilakukan. 

Tabel 4.8 Hasil uji coba sistem oleh Manager 

No. Pertanyaan 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 Bagaimana tampilaan aplikasi simulasi     25 25 

2 Bagaimana tingkat kejelasan tampilan 

grafik pada simulasi 

 2 9 4  15 

3 Seberapa mudah untuk proses 

perhitungan rumus dalam aplikasi 

simulasi 

  3 16  19 

4 Bagaimana dengan tampilan laporan   3 16  78/100 
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Pengelolaan data angket untuk setiap pertanyaan, menggunakan persamaan 

2.1, Persamaan 2.2 dan Persamaan 2.3. Berikut ini adalah hasil pengolahan data 

angket uji coba isi materi. 

STtot : 5 x 4 x 5 = 100 

Pre : 
78

100
 x 100% = 78 % 

 Nilai akhir yang berupa angka presentase menunjukkan nilai 78% berdasarkan 

table 2.1, nilai tersebut berada di antara interval 61% dan 80% termasuk dalam 

kategori baik. 

4.4.3 Evaluasi Hasil Uji Coba Perhitungan Aplikasi Dengan Perhitungan 

Manual 

Evaluasi hasil uji coba perhitungan aplikasi dengan perhitungan manual ini 

dimaksudkan untuk memastikan hasil dari kedua perhitungan ini tidak terjadi 

perbedaan (hasilnya sama). 

A. Perhitungan Uji Frekuensi 

A.1  Perhitungan uji frekuensi secara manual 

Perhitungan uji frekuensi dimulai dengan pengelompokan data waktu 

kedatangan menjadi dua bagian, yaitu batas bawah dan batas atas. 

Panjang interval batas bawah dan batas atas diperoleh berdasarkan pengelompokan 

jumlah kelas.  

Jumlah kelas diperoleh dengan rumus: 

Banyak data 100  
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K = 1+3.3Log100    

K = 1 + 6.6 =7.6  

Jumlah Kelas adalah 7 (nilai penuh saja yang diambil). 

Selanjutnya nilai batas atas dan batas bawah disesuaikan dengan banyaknya kelas 

berdasarkan nilai data terkecil terdapat di kelas pertama. Untuk nilai frekuensi (fi) 

diperoleh dari banyaknya nilai data dalam setiap range kelas tersebut. Sedangkan 

nilai tengah (Xi) ddiperoleh dari nilai tengah dari setiap kelas yang ada. 

Tabel 4.9 Hasil uji coba perhitungan uji distribusi frekuensi 

No. 
Batas 

Bawah 
Batas 
Atas 

fi 
Xi (nilai tengah 

dari kelas) 
fiXi 

Xbar = 
∑fixi : n 

Xi^2 fi.Xi^2 
Simpangan 

Baku 

1 10 25 7 17 119   289 2023   

2 26 41 11 34 374   1156 12716   

3 42 57 10 50 500   2500 25000   

4 58 73 28 66 1848   4356 121968   

5 74 89 18 82 1476   6724 121032   

6 90 105 21 98 2058   9604 201684   

7 106 121 5 114 570   12996 64980   

Jumlah 100 461 6945 69.45 37625 549403 26.02888 
 

Nilai dari fi.xi diperoleh dengan mengkalikan nilai fi dengan nilai xi. 

Contoh: Kelas 1 : fi.xi = 7 x 17 = 119 

   Kelas 2 : fi.xi = 11 x 34 = 374 

 

Nilai Xi
^2

 diperoleh dari nilai Xi dikuadratkan. 

Contoh: Kelas 1: Xi
^2

 = 17 x 17 = 289 

   Kelas 2: Xi
^2

 = 34 x 34 = 1.156 
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Nilai fi.xi
^2

 diperoleh dari nilai fi dikalikan dengan xi yang terlebih dahulu 

dikuadratkan. 

Contoh: Kelas 1: fi.xi
^2

 = 7 x 289 = 2.023 

   Kelas 2: fi.xi
^2

 = 11 x 1.156 = 12.716 

 

Nilai Xbar diperoleh dari akumulasi nilai fi.xi dibagi akumulasi nilai fi. 

Contoh: Xbar = ∑fi.xi / ∑fi = 6.945/100 = 69,45 

Nilai Simpangan Baku diperoleh dari jumlah data dikalikan akumulasi dari nilai 

fi.xi
^2

 kemudian dikurangkan akumulasi nilai dari fi.xi yang terlebih dahulu 

dikuadratkan dan dibagi dengan nilai dari jumlah data dikalikan jumlah data dikurang 

satu, kemudian semua nilai tersebut diakarkan. 

Simpangan Baku = S^2 =  ((n x ∑fi.Xi^2) - (∑fiXi)^2)/ n (n-1) 

 S = √((n x ∑fi.Xi^2) - (∑fiXi)^2)/ n (n-1) 

 S = √((100x 25.695.367) - (11.375)^2)/ 100(100-1) 

 S = √677,5025 

 S = 26,02888 

A.2  Perhitungan uji frekuensi melalui aplikasi 

Perhitungan uji frekuensi melalui aplikasi dilakukan secara otomatis dengan 

menekan tombol distribusi frekuensi. 
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Gambar 4.19 Form hasil simulasi uji frekuensi 

B. Perhitungan Uji Distribusi Normal  

B.1  Perhitungan uji distribusi normal secara manual 

Perhitungan uji distribusi normal dimulai dengan mencari nilai dari Z, f(x) 

dari tabel, s(x), f(x)-s(x), nilai dari parsial |f(x)-s(x)|, dan nilai dari W. 

Nilai Z diperoleh dari nilai xi dikurangkan nilai xbar kemudian dibagi nilai dari 

simpangan baku. 

Z = (Xi - Xbar )/S 

Contoh: Kelas 1: Z =  (17 - 69,45) / 26,02888 = -2,01507 

   Kelas 2: Z = (34 - 69,45) / 26,02888 = -1,361949 
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Tabel 4.10 Hasil uji distribusi normal awal 

No. 
Batas 

Bawah 
Batas Atas Z = (Xi - Xbar )/S 

F(X) Dari Tabel Dis 

Normal 

1 10 25 -2.01507 0.0217 

2 26 41 -1.361949 0.0869 

3 42 57 -0.747247 0.2266 

4 58 73 -0.132545 0.4483 

5 74 89 0.4821568 0.6844 

6 90 105 1.0968586 0.8643 

7 106 121 1.7115605 0.9564 

 

Nilai f(x) tabel dilihat dari nilai nilai f(x) pada tabel distribusi normal dengan melihat 

dari nilai Z 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Tabel distribusi normal dengan nilai Z 

Nilai dari nilai frekuensi komulatif diperoleh dari dari nilai frekuensi (fi) 

diakumulasikan disetiap kelasnya. 

Contoh: Kelas 1: Frekuensi Komulatif =  7 
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   Kelas 2: Frekuensi Komulatif =  7 + 11 = 18 

   Kelas 3: Frekuensi Komulatif =  18 + 10 = 28 

Nilai S(x) diperoleh dari frekuensi komulatif dibagi dengan akumulasi nilai 

dari frekuensi (fi). 

Contoh: Kelas 1: S(x) =  7 / 100 = 0,07 

   Kelas 2: S(x) =  18 / 100 = 0,18 

Nilai dari F(x)-S(x) diperoleh dengan cara mengurangkan nilai dari f(x) tabel 

distribusi normal dengan nilai S(x). 

Contoh: Kelas 1: f(x)-S(x) =  0,0217 – 0,07 = -0,0483 

   Kelas 2: f(x)-S(x) =  0,0869 – 0,18 = -0,0931 

Nilai dari parsial |f(x)-S(x)| diperoleh dengan memparsialkan nilai dari f(x)-S(x). 

Contoh: Kelas 1: |f(x)-S(x)| =  -0,0483 = -0,0483 

   Kelas 2: |f(x)-S(x)| =  -0,0931 = -0,0931 

Tabel 4.11 Hasil uji distribusi normal akhir 

No. 
Batas 

Bawah 
Batas Atas 

Frekuensi 

Komulatif 
S(X) 

F(X)-

S(X) 

|F(X)-

S(X)| 

1 10 25 7 0.07 

-

0.0483 0.0483 

2 26 41 18 0.18 

-

0.0931 0.0931 

3 42 57 28 0.28 

-

0.0534 0.0534 

4 58 73 56 0.56 

-

0.1117 0.1117 

5 74 89 74 0.74 

-

0.0556 0.0556 

6 90 105 95 0.95 

-

0.0857 0.0857 

7 106 121 100 1 

-

0.0436 0.0436 
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Nilai W diperoleh dengan rumus (1,36/√n )-0,02 

W = (1,36/√100)-0,02 = (1,36/10)-0,02 = 0,134 

Data Dapat disebut distribusi normal jika nilai W lebih besar dari nilai 

terbesar pada |f(x)-S(x)|. Jika hal tersebut terjadi makan H0 akan gagal tolak atau H0 

diterima, hal ini berarti data tersebut berdistribusi normal. 

B.2  Perhitungan uji distribusi normal melalui aplikasi 

Perhitungan uji distribusi normal melalui aplikasi dilakukan secara otomatis 

dengan menekan tombol uji distribusi normal. 

Gambar 4.21 Form hasil uji distribusi normal 

C. Perhitungan Pembangkitan Bilangan Acak 

C.1  Perhitungan pembangkitan bilangan acak secara manual 

Perhitungan pembangkitan bilang acak dibagi dalam dua hal. Yang pertama 

pembangkitan bilangan acak yang akan digunakan sebagai Ati dan yang kedua 

bilangan acak yang akan digunakan sebagai Sti. 

Pembangkitan bilangan Acak secara manual ialah menggunakan rumus: 
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      Ui = ni/m   

Keterangan:  

 Ui = bilangan acak uniform 

 Ni =  data ke i 

 m = konstanta modulus 

Contoh:  

 Data bilangan acak ke-1 diperoleh dari data waktu kedatangan dibagi 

konstanta modulus. 

Data waktu kedatangan ke-1 = 60 

Konstanta modulus 1 (untuk Ati) = 124 

Konstanta modulus 2 (untuk Sti) = 128 

Jadi: U1 Ati = 60 / 124   = 0,46875  U1 Sti = 60 / 128   = 0,48387 

 U2 Ati = 53 / 124   = 0,41406  U2 Sti = 53 / 128   = 0,42742 

 U3 Ati = 20 / 124   = 0,15625  U3 Sti = 20 / 128   = 0,16129 

 U4 Ati = 60 / 124   = 0,46875  U4 Sti = 60 / 128   = 0,48387 

 U5 Ati = 28 / 124   = 0,21875  U5 Sti = 28 / 128   = 0,22581 

 U6 Ati = 15 / 124   = 0,11719  U6 Sti = 15 / 128   = 0,12097 

 U7 Ati = 27 / 124   = 0,21094  U7 Sti = 27 / 128   = 0,21774 

 U8 Ati = 10 / 124   = 0,07813  U8 Sti = 10 / 128   = 0,08065 

 U9 Ati = 65 / 124   = 0,50781  U9 Sti = 65 / 128   = 0,52419 

 U10 Ati = 42 / 124 = 0,32813  U10 Sti = 42 / 128 = 0,33871,dst. 
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Tabel 4.12 Hasil Pembangkitan Bilangan Acak 
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C.2  Perhitungan pembangkitan bilangan acak melalui aplikasi 

Perhitungan pembangkitan bilangan acak melalui aplikasi dilakukan secara 

otomatis dengan menekan tombol bilangan acak. 

Gambar 4.22 Form hasil pembangkitan bilangan acak 

D. Perhitungan Simulasi Restoran Cepat Saji 

D.1  Perhitungan simulasi resrtoran cepat saji sacara manual 

Perhitungan simulasi restoran cepat saji secara manual dimulai simulasi antrian 

pelayanan restoran cepat saji dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu waktu 

pelayanan, jumlah fasilitas, dan maksimum waktu tunggu.  

Contoh: 

Waktu pelayanan = shiff pagi  

Jumlah counter yang dibuka = 3 fasilitas 

Maksimum waktu tunggu = 60 
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 Ketiga data tersebut akan digunakan sebagai inputan dalam proses simulasi 

antrian pelayanan restoran cepat saji ini. simulasi dimulai dengan waktu kedatangan 

pelanggan ke-1 (At1) mengecek kondisi counter 1 yaitu kosong atau sedang melayani 

pelanggan. Ketika kosong maka pelanggan ke-1 akan langsung dilayani di counter 1.  

Namun jika counter 1 sedang melayani, maka harus dicek lagi lamanya 

pelayanan counter tersebut melebihi maksimum waktu tunggu atau tidak melebihi 

maksimum waktu tunggu. Jika tidak melebihi waktu tunggu maksimum maka 

pelanggan akan dilayani dengan syarat harus menunggu pelanggan sebelumnya 

selesai dilayani.  

Sedangkan jika melebihi maksimum waktu tunggu maka pelanggan akan 

dilayani di counter baru (counter 2). Alur perhitungan tersebut digunakan sampai 

proses simulasi antrian pelayanan restoran cepat saji selesai dijalankan. 

Gambar 4.23 tabel hasil simulasi di Ms. excel 
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D.2  Perhitungan simulasi resrtoran cepat saji melalui aplikasi 

Perhitungan simulasi restoran cepat saji melalui aplikasi dilakukan melakukan 

penginputan terlebih dahulu pada waktu pelayanan, jumlah fasilitas (counter), dan 

maksimum waktu tunggu. Kemudian melakukan klik pada tombol proses. 

Gambar 4.24 Form hasil simulasi restoran cepat saji 

 

 

 

 

 


